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a. Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 45 — 100 Qm dan kedalaman lapisan 0 — 35
meter merupakan jenis soil ML (saturated) menurut klasifikasi USCS dan
Nitosol berdasarkan klasifikasi USDA dengan deskripsi soil berwarna coklat
gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, permukaan agak basah
(terdapat genangan air), relatif loose. Material tersusun atas silt 50%, sand 25%,
clay 10%, serta gravel 15% tersortasi/graded dengan baik, berbentuk rounded
hingga sub angular berwarna gelap.

b. Lapisan 2 dengan nilai resitivitas 100 — 150 Qm dan kedalaman lapisan 0 — 50
meter merupakan jenis soil CH menurut Klasifikasi USCS dan Latosol
berdasarkan klasifikasi USDA dengan deskripsi soil berwarna coklat, plastisitas
dan stickyness tinggi, unconsolidated, permukaan basah, berada pada slope
dengan derajat 25-30 derajat. Komposisi clay signifikan, material tersusun atas
clay 45%, silt 35%, dan sand 20%. Sekitar 3 m dari elektroda 6 menuju puncak
dijumpai kenaikan clay signifikan, perubahan warna menjadi coklat terang,
sangat plastis dan lengket, lunak. Komposisi 70% clay dan silt 30%.

c. Lapisan 3 dengan nilai resitivitas >150 Qm dan kedalaman lapisan 0 — 33 meter
merupakan jenis soil GM (saturated) menurut klasifikasi USCS dan Arenosol
berdasarkan klasifikasi USDA dengan deskripsi soil berwarna coklat, plastisitas
dan stickyness rendah unconsolidated, permukaan agak lembab, dan relatif
loose, berada pada slope dengan derajat 25-30 derajat. Komposisi clay rendah
dan dijumpai gravel yang signifikan. Material tersusun atas silt 45%, gravel
25%, sand 20% dan clay 10%, gravel tersortasi/graded baik hingga moderate

berbentuk rounded dan berwarna gelap.

4.1.3 Lintasan 3

Titik pengambilan data geolistrik pada Lintasan 3 dengan slope lintasan 25°-
30°, panjang lintasan 150 meter, spasi antar elektroda 10 meter, menggunakan
sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan konfigurasi wenner-schlumberger.
Diperoleh datum poin sebanyak 49 datum poin, RMS error 5.5%, iterasi 5, kedalam
maksimal yang diperoleh dari data tersebut adalah sedalam 28.5 meter, dan arah
lintasan pengukuran relatif berarah Barat Barat Daya — Timur Timur Laut.
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Gambar 26 (a) Penampang 2D Lintasan 3, (b) Profil topografi lintasan 3

. Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 50— 150 Qm dan kedalaman lapisan 0 — 50

meter merupakan jenis soil CH menurut klasifikasi USCS dan Latosol
berdasarkan klasifikasi USDA dengan deskripsi soil berwarna coklat gelap,
plastisitas dan stickyness relatif sedang hingga tinggi, unconsolidated,
permukaan agak basah, berada pada slope dengan derajat 25-30 derajat.
Komposisi clay naik dan dijumpai gravel. Material tersusun atas clay 60%, silt

30%, sand 5% dan gravel 5% tersortasi/graded baik

. Lapisan 2 dengan nilai resitivitas 150— 180 Qm dan kedalaman lapisan 0 — 30

meter merupakan jenis soil GM (saturated) menurut Klasifikasi USCS dan
Arenosol berdasarkan klasifikasi USDA dengan deskripsi soil berwarna coklat,
plastisitas dan stickyness rendah unconsolidated, permukaan agak lembab, dan
relatif loose, berada pada slope dengan derajat 25-30 derajat. Komposisi clay
rendah dan dijumpai gravel yang signifikan. Material tersusun atas silt 45%,
gravel 25%, sand 20% dan clay 10%, gravel tersortasi/graded baik hingga

moderate berbentuk rounded dan berwarna gelap.

. Lapisan 3 dengan nilai resitivitas >180 Qm dan kedalaman lapisan 0 — 23 meter

merupakan jenis soil GM menurut Kklasifikasi USCS dan Arenosol berdasarkan
klasifikasi USDA dengan deskripsi soil berwarna coklat gelap, plastisitas dan

stickyness rendah, unconsolidated, permukaan relatif basah, dijumpai akar
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tanaman dan bau material organik. Komposisi gravel naik. Material tersusun atas
silt 40%, sand 20%, clay 20%, organic matter 5%, serta gravel 15%
tersortasi/graded dengan baik, berbentuk rounded dan berwarna gelap

4.2 Pembahasan

Hasil pengolahan data geolistrik pada daerah penelitian memperlihatkan nilai
resistivitas lapisan bawah permukaan yang bervariasi sebagaimana yang
ditunjukkan pada penampang 2D resistivitas hasil inversi menggunakan software
ZonRes2D. Variasi nilai resistivitas tersebut yang diperoleh berkisar antara 20 —
500 Qm, yang menunjukkan adanya perbedaan resistivitas setiap lintasan

pengukuran berdasarkan kandungan material serta kadar air setiap lapisan.

Klasifikasi Nilai Resistivitas Soil Pada Cluster X Lapangan
Panasbumi PT. Pertamina Geothermal Energy Area Kamojang
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Gambar 27 Variasi nilai resistivitas daerah penelitian

Pada Lintasan 1 menunjukkan Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 20 — 100 Qm
dan kedalaman lapisan 0 — 33 meter merupakan jenis soil ML (saturated) menurut
klasifikasi USCS dan Nitosol berdasarkan klasifikasi USDA. Lapisan 2 dengan
nilai resistivitas 100 — 180 Qm dan kedalaman lapisan 0 — 23 meter merupakan jenis
soil ML menurut klasifikasi USCS dan Nitosol berdasarkan klasifikasi USDA.
Lapisan 3 dengan nilai resistivitas > 180 Qm dan kedalaman lapisan 0 — 15 meter
merupakan jenis soil GM menurut klasifikasi USCS dan Arenosol berdasarkan
klasifikasi USDA dan pada lapisan ini terindikasi berpotensi sebagai material
longsoran.
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Gambar 28 Penampang 2D Lintasan 1 dengan identifikasi potensi longsoran

Walaupun kondisi lintasan pengukuran berada pada bidang agak datar, pada
lintasan ini masih terdapat indikasi potensi longsoran. Indikasi potensi longsoran
terdapat pada lapisan 3 dengan kandungan material gravel-sand-clay-silt
(GM)/Arenosol, lapisan ini sebagai material longsoran memiliki potensi longsor
ketika lapisan gravel-sand-silt (GM(s)&GM)/Arenosol pada lintasan 3 mengalami
pergerakan. Diperkuat dengan lapisan 3 (GM)/Arenosol pada lintasan 1 dan lapisan
2&3 (GM(s)&GM)/Arenosol pada lintasan 3 memliki kandungan material dominan
sama serta lintasan pengukuran 1&3 ini saling berpotongan, dimana terjadinya
longsoran pada lintasan 1 bersamaan dengan terjadinya longsoran di lintasan 3.

Pada Lintasan 2 menunjukkan Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 45 — 100 Qm
dan kedalaman lapisan 0 — 35 meter merupakan jenis soil ML (saturated) menurut
klasifikasi USCS dan Nitosol Nitosol berdasarkan klasifikasi USDA. Lapisan 2
dengan nilai resitivitas 100 — 150 Qm dan kedalaman lapisan 0 — 50 meter
merupakan jenis soil CH menurut klasifikasi USCS dan Latosol Nitosol
berdasarkan klasifikasi USDA. Lapisan 3 dengan nilai resitivitas >150 Qm dan
kedalaman lapisan 0 — 33 meter merupakan jenis soil GM (saturated) menurut
klasifikasi USCS dan Arenosol Nitosol berdasarkan klasifikasi USDA dan pada

lapisan ini terindikasi sebagai material longsoran.
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Gambar 29 Penampang 2D Lintasan 2 dengan identifikasi potensi longsoran

Pada Lintasan 2 tidak di temukan adanya indikasi potensi bidang gelincir
maupun indikasi potensi longsoran walaupun berada pada bidang miring dengan
derajat 25-30 derajat. Namun perlu diperhatikan ketika akan melakukan
pemotongan atau merubah sudut kemiringan bidang lereng terutama pada lapisan 3
dengan kandungan material gravel-sand-silt-clay (GM(s))/Arenosol, karena ketika
sudut kemiringan pada lapisan tersebut menjadi lebih miring dapat menjadi potensi
adanya longsoran dengan berjatuhannya material pada lapisan tersebut yang relatif
loose.

Pada Lintasan 3 menunjukkan Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 50— 150 Qm
dan kedalaman lapisan 0 — 50 meter merupakan jenis soil CH menurut klasifikasi
USCS dan Latosol Nitosol berdasarkan klasifikasi USDA dan pada lapisan ini
terindikasi sebagai bidang gelincir. Lapisan 2 dengan nilai resitivitas 150— 180 Qm
dan kedalaman lapisan 0 — 30 meter merupakan jenis soil GM (saturated) menurut
klasifikasi USCS dan Arenosol Nitosol berdasarkan klasifikasi USDA dan lapisan
ini terindikasi sebagai material longsoran. Lapisan 3 dengan nilai resitivitas >180
Qm dan kedalaman lapisan 0 — 23 meter merupakan jenis soil GM menurut
klasifikasi USCS dan Arenosol Nitosol berdasarkan klasifikasi USDA dan pada

lapisan ini terindikasi sebagai material longsoran.
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Gambar 30 Penampang 2D Lintasan 3 dengan identifikasi potensi longsoran

Indikasi potensi longsoran ditandai dengan garis putus-putus berwarna merah
pada penampang, dimana lapisan 1 clay dominan (CH)/Latosol sebagai bidang
gelincir memiliki sifat material kembang-susut tinggi membuat lapisan ini tidak
stabil sehingga berpengaruh terhadap lapisan diatasnya, dan juga sifat material clay
yang kedap air (impermeable) ketika sudah jenuh air, sehingga air akan
terakumulasi pada lapisan di atasnya lapisan 2&3 gravel-sand-silt-clay
(GM(s)&GM)/Arenosol dan membuat lapisan tersebut akan cenderung lebih loose
sebagai material longsor. Diperkuat dengan dengan kondisi lereng yang cukup
miring 25-30 derajat dan sudah adanya pergerakan tanah namun cukup lambat
ditandai dengan tumbuhnya pohon-pohon secara miring pada lereng dampak dari
pergerakan tanah.

Dari penampang 2D semua lintasan maka dapat disimpulkan bahwa semua
lintasan pada daerah penelitian memiliki indikasi potensi terjadinya tanah longsor.
Namun indikasi potensi tanah longsor paling besar terdapat pada daerah sekitar
crossing lintasan 3 dengan lintasan 1 dengan lereng yang memiliki slope 25°-30°
dimana dalam klasifikasi Van Zuidam, 1985 lereng tersebut termasuk kondisi
lahan rawan terjadinya erosi dan tanah longsor serta sudah adanya pergerakan tanah
namun cukup lambat ditandai dengan tumbuhnya pohon-pohon secara miring pada
lereng dan pohon tumbang dampak dari pergerakan tanah (Gambar 31), pergerakan
tanah yang terjadi pada lintasan 3 ini termasuk pergerakan tanah jenis

rayapan/creep berdasarkan terminasi tipe gerakan tanah Varnes, 1978, yang
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menandakan adanya deformasi yang bekerja pada tubuh lereng tersebut, namun
belum terlalu kuat untuk menghasilkan shear failure atau longsoran.

Jika pada tubuh lereng mengalami shear failure atau longsoran, kemungkinan
tipe gerakan tanah yang terjadi yaitu translational berdasarkan terminasi tipe
gerakan tanah Varnes, 1978, dimana lapisan 1 clay dominan (CH)/Latosol bersifat
impermeable sebagai bidang gelincir dan lapisan 2&3 gravel-sand-silt-clay
(GM(s)&GM)/Arenosol bersifat permeable sebagai material longsoran.

(© (d)
Gambar 31 (a) Pohon tumbuh secara miring dampak pergerakan tanah (creeping) pada
lintasan 3, (b) Pohon tumbang dampak pergerakan tanah pada lintasan
3, (c) Pohon tumbuh secara miring dampak pergerakan tanah (creeping)
di Albania, (d) Longsoran tipe translational di Cincinnati, Ohio
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi potensi
geohazard seperti tanah longsor pada salah satu cluster sumur PT. Pertamina
Geothermal Energy Area Kamojang, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Struktur lapisan bawah permukaan pada salah satu cluster sumur berdasarkan
nilai resistivitas dan data soil permukaan dari tiga lintasan terdiri dari lapisan
ML (saturated)/Nitosol dengan nilai resitivitas 20 — 100 Qm memiliki ketebalan
bervariasi 33-35 meter, lapisan ML/Nitosol dengan nilai resistivitas 100 — 180
Qm memiliki ketebalan 23 meter, lapisan CH/Latosol dengan nilai resitivitas
100 — 150 @m memiliki ketebalan 50 meter, lapisan GM (saturated)/Arenosol
dengan nilai resitivitas 150— 180 memiliki keteblan bervariasi 30-33 meter, dan
lapisan GM/Arenosol dengan nilai resitivitas >180 Qm memiliki ketebalan
bervariasi 15-23 meter.

2. Hasil interpretasi pada penampang geolistrik menunjukkan bahwa setiap lintasan
pengukuran teridentifikasi memiliki potensi tanah longsor. Pada lintasan 1
lapisan GM/Arenosol diindikasikan sebagai material longsoran, lapisan ini
sebagai material longsoran memiliki potensi longsor ketika lapisan GM(s) &
GM/Arenosol pada lintasan 3 mengalami pergerakan. Pada lintasan 2 lapisan
GM (saturated)/Arenosol diindikasikan sebagai material longsoran, potensi
longsoran ketika adanya pemotongan atau merubah sudut kemiringan bidang
lereng. Pada lintasan 3 memiliki potensi paling besar karena sudah terjadi jenis
gerakan tanah tipe rayapan/creep.

3. Zona rawan bencana geologi terletak pada area crossing lintasan 3 dengan
lintasan 1 dengan lereng yang memiliki slope 25°-30° dimana lereng tersebut
termasuk kondisi lahan rawan terjadinya erosi serta tanah longsor dan sudah
terjadi jenis gerakan tanah tipe rayapan/creep, jika lereng tersebut mengalami
shear failure kemungkinan tipe gerakan tanah yang terjadi yaitu translational
dengan lapisan CH/Latosol sebagai bidang gelincir dan lapisan GM(s) &
GM/Arenosol sebagai material longsoran.
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5.2 Saran

Terdapat beberapa saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Perlu dilakukannya pengeboran dangkal di beberapa titik lintasan untuk
korelasi serta memperkuat data jenis material bawah permukaan antara
penampang geolistrik dan data permukaan.

2. Melakukan uji laboratorium terkait sifat material bawah permukaan secara
geoteknik seperti nilai kohesi dan nilai sudut geser dalam material lapisan
bawah permukaan untuk menentukan nilai saftey factor setiap bidang lereng.

3. Perlu dilakukannya uji laboratorium dan mineralogi mineral penyusun lapisan
bawah permukaan terutama pada mineral clay yang sangat berpengaruh

terhadap potensi terjadinya tanah longsor pada daerah penelitian.
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DATA PENGUKURAN
Lintasan 01 Arah Lintasan  : 225°
Tanggal : 25 April 2023 Lokasi : Cluster X
Konfigurasi : Wenner-Schlumberger Panjang Lintasan : 200 m
Dummy Elect. :0m,10m, 20 m
ci|cz2|P1|P2|al| rhom 90 |120|100|110|10| 184.012
0 |30|10(20] - 0 80 |130(100|110|10]| 122.503
10| 40| 20| 30| - 0 70 |140|100|110|10| 85.169
0|50 |20]|30] - 0 60 [150|100|110|10| 71.425
20|50 |30 | 40| - 0 50 |160(|100|110|10| 62.4
10 [ 60 | 30 | 40 | - 0 100|130|110[120|10| 162.8
o|70|30(40] - 0 90 |140|110|120|10| 107.307
30 | 60 | 40 | 50 [10]| 256.845 80 [150(110|120|10| 88.752
20| 70| 40|50 | - 70 |160|110|120|10| 71.091
10|80 |40 | 50| - 0 60 [170|110|120|10| 61.011
0|90 |40 (50| - 0 110|140|120(130| 10| 133.188
40| 70 | 50 | 60 [10] 241.931 100|150(120[130|10( 112.135
30 [ 80 | 50 | 60 [10]| 184.438 90 |160|120|130|10| 91.617
20|90 | 50 | 60 | - 0 80 [170[120|130|10| 76.49
10 [100| 50 | 60 | - 0 70 [180|120|130|10| 70.743
0 |110|50 |60 | - 0 120|150| 130|140 10| 94.002
50 | 80 [ 60 | 70 | 10| 262.912 110|160|130(140| 10| 80.461
40|90 |60 | 70 [10] 187.165 100|170|130|140|10| 71.485
30 [100| 60 | 70 [10]| 142.95 90 |180|130|140|10| 68.017
20 |110| 60 | 70 | - 0 80 [190(130|140|10| 60.95
10 [120]| 60 | 70 | - 0 130|160|140|150|10| 63.751
60 | 90 | 70 | 80 [ 10| 245.775 120|170|140|150|10| 55.06
50 |100| 70 | 80 10| 179.155 110|180|140|150|10| 55.758
40 |110| 70 | 80 |10| 133.82 100|190|140|150|10| 48.512
30 |120| 70 | 80 |10 110.211 90 [200(140|150(10| 50.173
20 [130[ 70 | 80 | - 0 140|170|150|160|10| 80.113
70 [100[ 80 | 90 [10| 223.62 130|180|150|160|10| 105.139
60 [110(| 80 | 90 10| 153.701 120|190|150|160|10| 85.087
50 |120| 80 | 90 |10 119.418 110|200|150|160|10| 95.772
40 |130| 80 | 90 |10| 92.192 150|180|160|170|10| 78.637
30 [140( 80 | 90 [10]| 78.785 140|190|160|170|10| 82.553
80 |110| 90 |100|10]| 230.898 130|200|160|170|10( 107.865
70 |120| 90 |100|10] 143.322 160|190|170|180|10| 58.201
60 |130| 90 |100|10| 97.161 150|200|170|180|10| 98.131
50 [140( 90 |100|10| 77.712 170|200|180|190| 10| 148.645
40 |150( 90 |100|10| 67.7 0 |130| 50 | 80| - 0




10 |140( 60 | 90 | - 0]
0O [150]| 60 | 90 | - 0
20 |150] 70 (100]| - 0
10 |160( 70 [100]| - 0
0 |170] 70 |[100| - 0
30 [160| 80 |110|30| 65.584
20 |170]| 80 [110| - 0
10 |180( 80 [110] - 0
0 [190] 80 [110| - 0
40 [170| 90 |120| 30| 56.585
30 (180 90 |120|30( 56.011
20 |190] 90 (120] - 0
10 |200( 90 [120] - 0
50 |180]100(130|30| 61.988
40 [190|100|130|30| 56.343
30 |200]11001130(|30| 57.14
60 [190]110(140|30| 60.659
50 |2001110|140(30| 62.175
70 120012015030 61.515
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DATA PENGUKURAN
Lintasan 2 Arah Lintasan  :135°
Tanggal : 25 April 2023 Lokasi : Cluster X
Konfigurasi : Wenner-Schlumberger Panjang Lintasan: 110 m

Dummy Elect. : -

Cll| C2 |P1| P2 | a rho.m

O | 30 (10| 20 [10( 152.796
10| 40 (20| 30 |10| 155.618
O 50 (20| 30 |10| 169.017
20| 50 (30| 40 (10] 149.021
10| 60 (30| 40 [10( 132.706
O] 70 |30] 40 |10{ 120.223
30| 60 |40| 50 |10| 128.53
20| 70 [40| 50 (10| 121.56
10| 80 (40| 50 [10( 118.434
O] 90 40| 50 |10| 119.58
40( 70 |50| 60 |10| 131.948
30| 80 |50( 60 |10 131.774
20| 90 |50] 60 (10| 130.518
10/100(50]| 60 |10| 126.492
0 (110(50( 60 |10 111.595
50| 80 |60( 70 |10 106.578
40( 90 | 60| 70 |10]| 109.965
30(100|60( 70 |10| 106.001
20]110|60| 70 (10| 87.642
60| 90 |70( 80 |10| 120.516
50[100|70| 80 |10] 109.771
40]1110|70| 80 |10 86.58

70[100|80| 90 |10] 111.189
60[110|80| 90 |10| 65.446
80(110|90(100|10| 86.346




Lintasan
Tanggal
Konfigurasi

Dummy Elect.

03

DATA PENGUKURAN

: 25 April 2023
: Wenner-Schlumberger
: 230 m, 220 m, 210 m, 200 m,

190 m, 180 m, 170 m, 160 m

Arah Lintasan
Lokasi

1 65°

: Cluster X
Panjang Lintasan : 150 m

C1

C2

P1

P2

rho.m

90

120

100

110

10

199.776

30

10

20

10

115.322

80

130

100

110

10

131.871

10

40

20

30

10

153.324

70

140

100

110

10

140.232

50

20

30

10

171.837

60

150

100

110

10

128.692

20

50

30

40

10

125.549

100

130

110

120

10

225.497

10

60

30

40

10

129.991

90

140

110

120

10

179.54

70

30

40

10

128.263

80

150

110

120

10

142.898

30

60

40

50

10

169.752

110

140

120

130

10

243.108

20

70

40

50

10

160.106

100

150

120

130

10

141.169

10

80

40

50

10

161.701

120

150

130

140

10

176.71

90

40

50

10

138.371

130

50

80

30

89.635

40

70

50

60

10

205.527

10

140

60

90

30

89.341

30

80

50

60

10

220.478

150

60

90

30

87.977

20

90

50

60

10

184.775

20

150

70

100

30

99.099

10

100

50

60

10

153.122

110

50

60

10

127.658

50

80

60

70

10

226.158

40

90

60

70

10

161.698

30

100

60

70

10

146.613

20

110

60

70

10

116.572

10

120

60

70

10

95.708

60

90

70

80

10

189.771

50

100

70

80

10

132.981

40

110

70

80

10

107.665

30

120

70

80

10

95.824

20

130

70

80

10

82.495

70

100

80

90

10

260.111

60

110

80

90

10

187.016

50

120

80

90

10

138.103

40

130

80

90

10

121.145

30

140

80

90

10

122.791

80

110

90

100

10

212.827

70

120

90

100

10

153.878

60

130

90

100

10

141.421

50

140

90

100

10

124.828

40

150

90

100

10

114.502
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DATA SOIL PERMUKAAN

Lintasan 01 Lokasi : Cluster X
Tanggal : 25 April 2023

Elektroda Deskripsi Jenis Soil usCs USDA

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, relatif loose dan permukaan basah, dijumpai

2 akar tanaman dan bau material organik. Material tersusun atas silt 40%, clay 25%, sand 25%, organic matter 10% Sandy-clayey sitt | OL/ML | Nitosol
Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, relatif loose dan permukaan basah, dijumpai . .

u akar tanaman dan bau material organik. Material tersusun atas silt 40%, clay 25%, sand 25%, organic matter 10% Sandy-clayey siit | OL/ML | Nitosol
Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, relatif loose dan permukaan basah, dijumpai ; .

10 gelap. p e P Jump: Sandy-clayey sitt | OL/ML | Nitosol

akar tanaman dan bau material organik. Material tersusun atas sift 40%, clay 25%, sand 25%, organic matter 10%

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, relatif loose dan permukaan basah, dijumpai
9 akar tanaman dan bau material organik. Komposisi clay menurundan sand naik. Material tersusun atas silt 45%, clay Sandy silt ML Nitosol
15%, sand 30%, organic matter 10%

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, relatif loose dan permukaan basah, dijumpai
8 akar tanaman dan bau material organik. Komposisi clay menurundan sand naik dan dominan. Material tersusun atas Silty sand SM Arenosol
sand 45%, clay 15%, silt 30%, organic matter 10%

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, relatif loose dan permukaan basah, dijumpai
akar tanaman dan bau material organik. Komposisi clay menurun sedangkan sand naik dan dominan, mulai dijumpai
gravel. Material tersusun atas sand 40%, clay 15%, silt 25%, organic matter 10%, gravel 10% yang tersortasi/graded
dengan buruk berbentuk rounded-sub angular berukuran 3 - 15 cm dengan komposisi andesite.

Silty sand (gravelly) SM Arenosol

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, relatif loose dan permukaan basah, dijumpai
6 akar tanaman dan bau material organik. Komposisi clay menurundan sand naik dan dominan. Material tersusun atas Silty sand SM Arenosol
sand 45%, clay 15%, silt 30%, organic matter 10%

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness lebih tinggi, unconsolidated, permukaan lebih basah, dijumpai akar
5 tanaman dan bau material organik. Komposisi clay dan sand naik dan tidak dijumpai gravel yang signifikan. Material Silty-clayey sand SC Arenosol
tersusun atas sand 40%, clay 30%, silt 20%, organic matter 10%.

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, permukaan relatif basah, dijumpai akar
tanaman dan bau material organik. Komposisi gravel naik. Material tersusun atas silt 40%, sand 20%, clay 20%,

4 organic matter 5%, serta gravel 15% tersortasi/graded dengan baik, berbentuk rounded dan berwarna gelap Sandy sil ML Nitosol
(andesite?)
Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, permukaan relatif basah, dijumpai akar
I il iSi il It il 0/ 0, )0,
3 tanaman dan bau material organik. Komposisi gravel naik. Material tersusun atas silt 40%, sand 20%, clay 20%, Sandy sit ML Nitosol

organic matter 5%, serta gravel 15% tersortasi/graded dengan baik, berbentuk rounded dan berwarna gelap
(andesite?)

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, permukaan lebih basah, dijumpai akar
tanaman dan bau material organik. Komposisi gravel turun Material tersusun atas sift 50%, sand 15%, clay 25%, Sandy silt ML Nitosol
organic matter 5%, serta gravel 5% tersortasi/graded dengan baik, berbentuk rounded dan berwarna gelap (andesite?)

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, permukaan sangat basah, relatif loose.
Komposisi gravel dan clay turun sedangkan sand naik. Material tersusun atas sand 55%, silt 35%, clay 5%, serta Silty sand SM Arenosol
gravel 5% tersortasi/graded dengan baik, berbentuk rounded dan berwarna gelap (andesite?).




DATA SOIL PERMUKAAN

Lintasan 2 Lokasi
Tanggal : 25 April 2023

: Cluster X

58

Elektroda

Deskripsi

Jenis Soil

USCS

USDA

12

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness rendah, unconsolidated, permukaan agak basah, loose. Material tersusun
atas silt 50%, sand 25%, clay 10%, serta gravel 15% tersortasi/graded dengan baik, berbentuk rounded hingga sub
angular berwarna gelap.

Gravelly-sandy silt

ML(s)

Nitosol

1

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness relatif sedang, unconsolidated, permukaan agak basah, berada pada
slope dengan derajat 25-30 derajat. Material tersusun atas clay 45%, silt 40%, sand 15%.

Silty clay

CL/CH

Latosol

10

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness relatif sedang, unconsolidated, permukaan agak basah, berada pada
slope dengan derajat 25-30 derajat. Komposisi clay naik signifikan. Material tersusun atas clay 60%, silt 40%.

Silty clay

CL/CH

Latosol

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness relatif sedang hingga tinggi, unconsolidated, permukaan agak basah,
berada pada slope dengan derajat 25-30 derajat. Komposisi clay naik dan dijumpai gravel. Material tersusun atas clay
60%, silt 30%, sand 5% dan gravel 5% tersortasi/graded baik

Silty clay

CH

Latosol

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness sedang hingga tinggi, unconsolidated, permukaan agak basah, relatif
loose, berada pada slope dengan derajat 25-30 derajat. Komposisi clay signifikan dan dijumpai gravel. Material tersusun
atas clay 40%, sand 25%, silt 25% dan gravel 10% tersortasi/graded baik hingga moderate berbentuk rounded dan
berwarna gelap.

Silty-sandy clay

CH

Latosol

Berwarna coklat plastisitas dan stickyness tinggi, unconsolidated, permukaan basah, berada pada slope dengan derajat 25-
30 derajat. Komposisi clay signifikan dan dijumpai gravel. Material tersusun atas clay 40%, silt 30%, sand 15% dan
gravel 15% yang tersortasi/graded baik hingga moderate berbentuk rounded dan berwarna gelap.

Gravelly-silty clay

CH

Latosol

Berwarna coklat plastisitas dan stickyness tinggi, unconsolidated, permukaan basah, berada pada slope dengan derajat 25-

30 derajat. Komposisi clay signifikan dan dijumpai gravel. Material tersusun atas clay 45%, silt 35%, sand 20% dan tidak

dijumpai gravel. Sekitar 3 m dari elektroda 6 menuju puncak dijumpai kenaikan clay signifikan, perubahan warna menjadi
coklat terang, sangat plastis dan lengket, lunak. Komposisi 70% clay dan silt 30%.

Sandy-silty clay & Silty clay

CH

Latosol

Berwarna coklat plastisitas dan stickyness tinggi, unconsolidated, permukaan basah, berada pada slope dengan derajat 25-
30 derajat. Komposisi clay signifikan dan dijumpai gravel. Material tersusun atas clay 45%, silt 35%, sand 20% dan tidak
dijumpai gravel.

Sandy-silty clay

CH

Latosol

Berwarna coklat plastisitas dan stickyness tinggi, unconsolidated, permukaan basah, berada pada slope dengan derajat 25-
30 derajat. Komposisi clay signifikan dan dijumpai gravel. Material tersusun atas clay 40%, silt 35%, sand 25% dan tidak
dijumpai gravel.

Sandy-silty clay

CH

Latosol

Berwarna coklat plastisitas dan stickyness rendah unconsolidated, permukaan agak lembab, dan relatif loose, berada pada
slope dengan derajat 25-30 derajat. Komposisi clay rendah dan dijumpai gravel yang signifikan. Material tersusun atas silt
45%, gravel 25%, sand 20% dan clay 10%, gravel tersortasi/graded baik hingga moderate berbentuk rounded dan
berwarna gelap.

Gravelly silt

GM

Arenosol

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness relatif sedang hingga tinggi, unconsolidated, permukaan basah, berada
pada slope dengan derajat 25-30 derajat. Komposisi clay naik dan gravel tidak signifikan. Material tersusun atas clay
65%, silt 25%, sand 10%.

Silty clay

CH

Latosol

Berwarna coklat gelap, plastisitas dan stickyness relatif sedang hingga tinggi, unconsolidated, permukaan basah, berada
pada slope dengan derajat 25-30 derajat. Komposisi clay naik dan gravel tidak signifikan. Material tersusun atas clay
65%, silt 25%, sand 10%. Pada titik di antara elektroda 1 dan 2 dijumpai clay yang sama dengan elektroda 6 (silty clay -
sticky and high plasticity) serta dijumpai fragmentasi batuan hasil lapukan breksi vulkanik.

Silty clay

CH

Latosol
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DOKUMENTASI

*Foto persiapan lintasan pengambilan data resistivitas
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*Foto pengambilan data resistivitas
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*Foto peralatan tambahan dalam pengambilan data resistivitas




